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BAB II

PENGERTIAN TENTANG NAFKAH, NAFKAH IDDAH MUT’AH
DALAM PRESFEKTIF HUKUM ISLAM DAN POSITIF

A. Nafkah
1. Pengertian Nafkah

Secara etimologi kata “Nafkah” berasal dari bahasa Arab &l artinya yaitu
biaya, belanja, pengeluaran uang.'” Bila seseorang dikatakan memberikan Nafagah
membuat harta yang dimilikinya menjadi sedikit berkurang karena telah dilenyapkan
untuk kepentingan orang lain. Namun apabila kata Nafagah ini dihubungkan dengan
Perkawinan mengandung arti: “Sesuatu yang dikeluarkannya dari hartanya untuk

kepentingan istrinya sehingga menyebabkan hartanya menjadi berkurang”."®

Yang dimaksud dengan nafkah istri yakni termasuk kewajiban suami
terhadap istrinya memberi natkah, maksudnya ialah menyediakan segala keperluan
istri seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, mencarikan pembantu dan obat-obatan,
apabila suaminya kaya.'” Dengan demikian nafkah istri berarti pemberian yang wajib

dilakukan oleh suami terhadap istrinya dalam masa perkawinannya.”’

17 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al V 16 ~rab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka

Progresif, Cet. XX, 2002), 1449.

8 Ibid.

Y H.S.A. Al Hamdani, Risa>lah Nika>h, Terj. Agus Salim, edisi ke-2, (Jakarta: Pustaka Amani,
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Yang dimaksud dengan nafkah lddah dan Mut’ah yang menjadi bahasan
penulis di sini adalah suatu pemberian dari mantan suami terhadap mantan istri yang
diceraikannya untuk memenuhi kebutuhan istri tersebut akan makanan, pakaian,

tempat tinggal dan setelah terjadi perceraian.

2. Dasar Hukum Nafkah

Kewajiban suami untuk memberikan nafkah kepada Istri terdapat dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadis. Hukum membayar nafkah untuk istri, baik dalam bentuk
pakaian, makanan, perbelanjaan, keperluan rumah tangga lainnya adalah wajib.
Kewajiban itu bukan disebabkan oleh karena istri membutuhkannya bagi kehidupan
rumah tangga, tetapi kewajiban yang timbul dengan sendirinya tanpa melihat kepada

keadaan istri.”!

Diantara dasar hukum kewajiban memberi nafkah dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits|

adalah:

a. Al-Qur’an Surat al-Bagarah ayat 233:

BII2o=>RDIORO CLOONAOOANM e 00
B DxvRHYEAXGE Pxaae 0RO OINDLROO e IO
O®EVYRE § O Hos-e060L0 {IROY W

0. 0A7» A0 Yo S OEz¢Ke0 ‘OR BB I
Ol &> =00 e L« JIRSAL ZARNESI%Y6) ORE e
RO ReyFGE CSoRFED = o0 [ Qo ORODON> oo RS
D0 RAOGOD 10 Fc o ADe oo AR SrRO
D€0iw <OAMIOL @0 o HLe+ S0RE
VYRR O®AN W OE¢RGO DM o ¢~ €A N

2002), 144.
0 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, 165.
! 1bid., 166.
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Artinya: Para Ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban Ayah
memberi Makan dan pakaian kepada Para Ibu dengan cara Ma'ruf.
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang Ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakan.??

Yang dimaksud Almawlu>d lah dalam ayat di atas ialah ayah, Arrizq

maksudnya makanan secukupnya, Kiswah artinya pakaian. Sedangkan al-Ma’ru>f

artinya yang dikenal/baik menurut pengertian syara’ tidak terlampau kikir dan tidak

berlebih-lebihan.?’

b.

Al-Qur’an surat at-T{ala>q ayat 6;

XS hedERlR <890R0 $IIN s OIDL2ARCHESRIL
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tt.), 38.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat Ahka>m, (Jakarta: Pena Qur’an,

3 H.S.A Al Hamdani, Risa>lah Nika>h, 145.
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Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (Isteri-Isteri yang
sudah di t}alag) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka
Nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan
jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya.?*

c. Al-Qur’an surat at-T{ala>q ayat 7:

D000 TAIPAR MK @ORDIAR 020 =g AEROY, W
D€EO=DLYOEBO NOONHIR 0N O->L IJTéteOd B
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Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi Nafkah menurut kemampuannya.
dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi Nafkah dari
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya.

Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.?

d. Al-Hadis|

Artinya: “Rasulullah S.A.W. Bersabda pada haji Wada’ (penghabisan)”’

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, 560.
% |hid.
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kewajiban Suami terhadap Istrinya memberikan belanja dan pakaian
dengan cara yang patut”.(H.R. Muslim).?

e. Menurut [jma’

Menurut Ibnu Qudamah bahwa para ahli ilmu telah sepakat tentang
kewajiban Suami untuk memberi Nafkah Istrinya, apabila sudah baligh kecuali
kalau Istri itu berbuat durhaka (Nusyu>z).”’

f. Hukum Positif
Seperti yang dijelaskan pada pasal 80 Kompilasi Hukum Islam (KHI)
mengenai kewajiban suami yang berkaitan dengan Nafkah,*® yaitu:
Pasal 80 Ayat 2;
Suami wajib melindungi Istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
Pasal 80 Ayat 4;
Sesuai dengan penghasilannya Suami menanggung: a. Nafkah, Kiswah dan
tempat kediaman bagi Istri. b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya

pengobatan bagi Istri dan anak. c. Biaya pendidikan bagi anak

% Abu> H{usain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy, S{ah{i=>h{ Muslim, Juz I, (Beirut: Da>r al-Fikr, tt),
560-562

*7 Sayyid Sa>biq, Figh as-Sunnah, 540.

*% Lihat pasal 80 Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam.
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B. Iddah

1. Pengertian Iddah
Iddah jama’nya adalah ‘iddad’ yang secara arti kata berarti “menghitung”

atau “hitungan”®

sebab iddah pada hakikatnya adalah bilangan dan hitungan, baik
bilangan haid atau suci atau bilangan bulan. Secara etimologis iddah berarti nama
bagi suatu masa bagi seorang wanita menunggu untuk Perkawinan selanjutnya
setelah wafat suaminya atau karena perpisahan (Perceraian) dengan Suaminya,’’
baik cerai hidup maupun cerai mati, dengan tujuan untuk mengetahui keadaan
rahimnya atau untuk berpikir bagi Suami.”!

Hukum menjalankan Iddah adalah wajib bagi Istri yang dicerai atau

ditinggal mati oleh suaminya. Penetapan kewajiban Iddah ini didasarkan atas

ketentuan Al-Qur’an sebagaimana dalam surat al-Bagarah ayat 228 yang berbunyi:

P SOX TGOS0 S¢ OO DCON WS-
. §M2AAEOROD L +O+¢OmEORN O RGOS BHIIR<

Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali

quru’.*

Oleh karena itu, apabila terjadi Perceraian, seorang Istri tidak serta merta
dapat langsung Menikah dengan orang lain, tetapi ia diwajibkan untuk menunggu
sampai habisnya masa tersebut atau kalau wanita itu hamil masa tunggunya sampai

ia melahirkan. Seorang wanita yang telah putus perkawinannya baik karena

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, 303.
3% Rahmad Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 193.

3! Aniur Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta:
Kencana, 2004), 20.

32 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah, 37.
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perceraian, Putusan Pengadilan, atau karena kematian suaminya, maka berlaku
baginya masa Iddah, kecuali jika wanita tersebut belum pernah dicampuri Suaminya
sampai putusnya Perkawinan, maka tidak wajib baginya Iddah. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an surat al-Ah{za>b ayat 49 yang berbunyi:

B MOARGOL -7 OxEQN LA Lo ¢ O&a@08% O 6O
Ol & OOxYEn+€cOM@aF OQRHETSHEIT 10RO
@ DLUO0AO s QO =Tl TINE OIIDLACOECINOKHC
=000x K I8 OIINSONEH$N AEAEw e N© e
Ol 2URDY WMIAO+= ™y pagn ligl 2ImI6JOY Egvey X s
X0, P2 ARSI 9OR- OI[DLARONOR-€0
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu
yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.*

Hal itu juga diatur dalam Pasal 153 Ayat 3 KHI yang menyatakan bahwa
“Tidak ada waktu tunggu bagi yang putus Perkawinannya karena Perceraian

sedang antara janda tersebut dengan bekas suaminya Qabla al-Dukhu>I"".3*

2. Macam-Macam Iddah Serta Dasar Hukumnya
Secara umum, lddah bagi perempuan yang berpisah dari Suaminya dalam
akad yang sahih ada dua macam, Yakni Iddah karena perceraian dan lddah karena
kematian.*

a. Iddah Karena Perceraian

* Ibid., 425.
3 Lihat Pasal 153 (3) Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam.

3% <Abd al-Qa>dir Mans {u>r, Figh al-Mar’ah al-Muslimah min al-Kita>b Wa al-Sunnah, Terj.
Muhammad Zaenal Arifin, Buku Pintar Fikih Wanita, (Jakarta: Zaman, Cet. I, 2009), 130.
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Iddah karena perceraian memiliki dua kemungkinan yang masing masing
memiliki hukum sendiri sebagaimana berikut:
1) Wanita yang diceraikan dan belum disenggamai suaminya.

Wanita dalam keadaan seperti ini tidak wajib menjalani masa Iddah,®

2) Wanita yang diceraikan dan sudah disenggamai.
Keadaan seperti ini memberikan dua kemungkinan bagi perempuan, yakni

1.*” Masa Iddahnya pun berbeda, yakni:

dalam keada’an hamil dan tidak hami
(a). Wanita tersebut dalam keadaan hamil, masa Iddah baginya adalah
sampai melahirkan kandungannya. Allah SWT berfirman dalam Al-
Qur’an surat at- T}alak ayat 4 yang berbunyi:
O < V=22HR YO Fia @Prle @ 2>6 OrwiONLeO
e B O € VoRE PXIO MDA

Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu Iddah
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya””®

(b). Wanita tersebut dalam keadaan tidak hamil. Dalam kondisi seperti ini,
ada dua kemungkinan yang dialami, yakni:

Pertama: dia masih menstruasi, maka iddahnya adalah tiga kali

masa haid, Allah SWT berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 228 yang

berbunyi:

%% Sayyid Sa>biq, Figh al-Sunnah, 623.

37 Abd al-Qa>dir Mans {ur, Buku Pintar Fikih Wanita, 130

¥ Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah, 559.
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu)

tiga kali quru>"**

Kedua: Dia tidak mengalami masa menstruasi, seperti anak kecil yang
belum menstruasi atau perempuan dewasa yang sudah menopause. Masa
Iddah wanita seperti ini adalah selama tiga bulan. Seperti firman Allah dalam
surat at-T{ala>q ayat 4 yang artinya: Perempuan-perempuan yang tidak
haid lagi diantara istri-istrimu (menopause) jika kamu ragu (tentang masa
Iddahnya) maka masa lddahnya ialah tiga bulan; dan begitu (pula)
perempuan-perempuan yang tidak haid.
3) Iddah Karena Kematian

Masa Iddah bagi wanita yang berpisah dengan suaminya karena kematian
dan tidak dalam keadaan hamil adalah empat bulan sepuluh hari, baik dia telah
melakukan hubungan badan dengan suaminya atau belum. Allah SWT berfirman

dalam surat al-Bagarah ayat 234 yang berbunyi:
¢OVOXIOEQ@0 JLAECH.E 4§70 A@0ET RO #xEQ LA Lo -0
OII R NO> HXOI R EJIRSAE =R 13X A 1©) AVTTO@®ONO]
B. XCOTIOROO wOLL3*O +OA> ¢<=700L

Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan
Isteri-Isteri (hendaklah Para Isteri itu) menangguhkan dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.*°

** bid., 37.

% 1bid., 39.
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Untuk perempuan yang ditinggal mati suaminya itu dalam keadaan
hamil maka masa iddahnya sampai dia melahirkan kandungannya. Seperti
Firman Allah SWTdalam surat at-T{ala>q ayat 4 yang artinya: ““Perempuan-
perempuan yang hamil, waktu Iddah mereka itu adalah sampai mereka

melahirkan kandungannya.”

C. Nafkah Iddah

1. Pengertian Nafkah Iddah
Kata nafkah sendiri berarti belanja hidup (uang) pendapatan, suami wajib
memberi kepada Istrinya, rizki, bekal hidup sehari-hari dan kata iddah berarti
masa tunggu bagi wanita yang dicerai oleh mantan suaminya, jadi nafkah lddah
sama juga berarti nafkah yang diberikan oleh mantan suami setelah terjadinya
perceraian. Sehingga yang dimaksud dengan nafkah lddah atau nafkah cerai
adalah tunjangan yang diberikan seorang pria kepada mantan istrinya berdasarkan

putusan pengadilan yang menyelesaikan perceraian mereka.”!

2. Kadar Nafkah Iddah

Memang tidak ada ketentuan yang pasti yang mengatur masalah kadar
nafkah iddah terkait berapa jumlahnya, baik itu dalam AL-Quran dan Hadis |,
maupun dalam hukum positif. Namun hal itu dapat disamakan. dengan kadar

nafkah yang harus diberikan oleh suami yang masih dalam ikatan perkawinan atau

*! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 667.
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sebelum terjadinya perceraian. Mengenai kadar nafkah, dalam AL-Qur’an surat at-
T{ala>q ayat 6 dan 7 hanya memberikan gambaran umum bahwa nafkah diberikan
kepada istri menurut kecukupan dari keperluan sehari-hari dan sesuai dengan
penghasilan Suami. Dalam KHI juga tidak dijelaskan secara rinci berapa kadar
nafkah terhadap istri, hal itu terdapat pada Pasal 80 Ayat 2 Kompilasi Hukum
Islam yang berbunyi: “Suami wajib melindungi Istrinya dan memberikan segala
suatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.”**

Karena tidak adanya penjelasan mengenai kadar nafkah yang secara
spesifik, maka terdapat perbedaan pendapat di kalangan ahli figih. Berdasarkan
pendapat jumhu>r yang mengatakan bahwa tidak selamanya status sosial-ekonomi
suami istri itu sama, dalam hal ini ada tiga pendapat tentang siapa yang dijadikan
ukuran penetapan Nafkah, yaitu:*

Pertama: pendapat Imam Ahmad yang mengatakan bahwa yang dijadikan
ukuran dalam menetapkan Nafagah adalah status sosial ekonomi Suami dan Istri
secara ber sama-sama.

Kedua: Pendapat Imam Abu> H{anifah dan Imam Malik yang mengatakan
bahwa yang dijadikan standar adalah kebutuhan Istri. Hal ini berdasarkan firman
Allah dalam AL-Qur’an surat al-Bagarah ayat 233 yang berbunyi:

OIM<o=2L0wEBZ0 ORKMe QOO IA0Dra - OE=z¢Ke0

e QerOROIONYa - R 0N L &SP = @U 0N, €0

*2 Lihat pasal 80 (2) Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam.

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, 170.
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Artinya: Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para lbu
dengan cara Ma'ruf.**

Pengertian Ma’ru>f dalam ayat ini adalah mencukupi.

Ketiga: Pendapat Imam Sya>fi’i dan pengikutnya berpendapat bahwa
yang dijadikan standar dalam ukuran nafkah istri adalah keadaan dan kemampuan
ekonomi suami. Pendapat ini juga berlaku di kalangan ‘Ulama>’ Ima>miyyah.
Yang dijadikan landasan ‘Ulama>’ ini adalah firman Allah dalam Al-Qur’an surat
at-T{ala>q ayat 7 yang berbunyi:

B 0000 TADIARR MYXE @ORDIAR O20 v}y AERON W@
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Artinya: hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.
dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya.

Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.®

Mayoritas ‘Ulama>" maz/hab Ima>miyyah mengeluarkan pendapat
bahwa, nafkah itu diukur berdasar kebutuhan Istri yang mencakup pangan, lauk-
pauk, pakaian, tempat tinggal, alat rumah tangga sesuai dengan tingkat kehidupan

orang-orang seperti dia di daerahnya, sedangkan Mazh|ab lain mengatakan bahwa

yang dijadikan ukuran adalah kondisi Suami bukan kondisi Istri.*

* Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah, 38.
T T
* Ibid., 560.

* Muhammad Jawad Mughniyah,, Figih Lima Maz|hab, (Jakarta: Lentera, Cet. VII, 2008), 423.
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3. Nafkah Iddah Talak Raj’i dan Talak Ba’in
Fugaha telah sepakat bahwa perempuan yang berada dalam masa iddah
T{alag Raj’i masih berhak mendapat nafkah dan tempat tinggal. Begitu juga
halnya perempuan yang hamil, berdasarkan firman Allah SWT. Berkenaan Istri
yang di T{alaq Raj’i, dan istri-istri yang di T{alaq dalam keadaan hamil :

% t” &. 0 g~ PR 3 ﬁ.} & . d - o & o & °y ° &% }:'a/ ° G.) 4.0
Ol (s ) shiaald (b gl Wy aSda g (e a3 i (e b sl
&.} &ya o 4 Vo e’ o.ﬁﬁ.ﬂ L I &- 71. o g & e A o - - 71.,‘
O il a8l caia )l (b Gglea Crdy Aa (gle 1 gl Jaa e f 08
( :éﬂlﬂ\\)
Artinya : “Tempatkanlah mereka (para Isteri) di mana kamu
bertempattinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkanmereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika
mereka(lsteri-Isteri yang sudah di T{halag) itu sedang hamil,

Makaberikanlah kepada mereka Nafkahnya hingga mereka
bersalin™.(Q.S.at-T{alaq:6) *'

Kemudian Fuqaha berselisih pendapat tentang nafkah lddah bagi istri

yang menjalni lddah kerena Talak Ba’in

Hanafi mengatakan: Wanita tersebut berhak atas nafkah,baik dia hamil
atau tidak, dengan syarat dia tidak meninggalkan rumah yang disediakan oleh

suaminya yang menceraikanya guna menjalani lddah.*

Maliki berpendapat: Kalau wanita tersebut tidak hamil dia berhak atas
nafkah berupa tempat tinggal saja,tapi bila sedang hamil dia berhak atas nafkah

dalam segala bentuknya,dan haknya atas nafkah tidak menjadi gugur dengan

* Depag RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), 568.
8 Jawad Mughniyah,, Figih Lima Maz|hab, (Jakarta: Lentera, Cet. VII, 2008), 401.
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keluarya mereka dari rumah, sebab nafkah tersebut diperuntukan bagi bayi yang

dikandungnya dan bukan bagi wanita yang mengandungnya.

Syafi’i dan Hambali berpendapat: Wanita tersebut tidak berhak atas
nafkah iddah maupun tempat tinggal bila dia tidak hamil,dan apabila dia hamil
maka berhak atasnya nafkah berupa tempat tinggal dan segala bentuknya. Tetapi
syafi’i mengatakan bahwa kalau wanita tersebut keluar dari rumah tanpa adanya

kebutuha yang yang tak terhindarkan,maka gugurlah hak atas nafkah lddah itu.

Mazhab Imamiyah tidak mengategorikan fasak akad sama dengan
T{ala>k Ba’in. Mercka berpendapat bahwa,orang yang menjalani iddah akibat

fask-nya akad,baik dia hamil atau tidak,dia tetap berhak atas nafkah.*’
D. Pengertian Nafkah Mut’ah

Pengertian nafkah dalam perceraian sebagaimana terdapat dalam Tafsir as-
Sabuni, bahwa nafkah itu diartikan sebagi Mut'ah, yang berarti pemberian seorang
suami kepada isterinya yang diceraikan, baik itu berupa uang, pakaian atau
pembekalan apa saja sebagai bantuan dan penghormatan kepada isterinya itu serta

menghindari dari kekejaman T{ala>k yang dijatuhkannya itu.

Dalam hal ini nafkah (Mut'ah) juga diartikan sebagai penghibur, nafkah
sesuai dengan kemampuannya sebagaimana telah tersebut dalam firman Allah dalam

surat al-Baqoroh Ayat 241.

* Ibid,402
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Artinya: Dan istri-istri yang diceraikan berhak mendapat Mut’ah (pemberian
saguhati) dengan cara yang patut, sebagai suatu tanggungan yang
wajib atas orang-orang yang takwa. *°

Inti dari ayat tersebut merupakan perwujudan mendapatkan
persesuaian kepada Hukum Islam dalam hal ini nafkah setelah nafkah ‘iddah
habis. Mut’ah juga berarti sesuatu yang dengannya dapat diperoleh suatu
(beberapa) manfa’at atau kesenangan. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan pemberian Mut’ah seorang suami terhadap Isteri yang
telah diceraikannya adalah dengan adanya pemberian tersebut diharapkan dapat
menghibur atau menyenangkan hati isteri yang telah diceraikan dan dapat
menjadi bekal hidup bagi mantan Isteri tersebut, dan juga untuk membersihkan
hati kaum wanita dan menghilangkan kehawatiran terhadap penghinaan kaum

Pria terhadapnya.”’

*% Depag RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), 567

>! Drs. H. Abd. Rahman Ghazaly, M.A. Figih Munakahat, (Jakarta Timur: Prenanda Media, 2003), 92-

93.
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D. Nafkah Mut’ah dalam Kompilasi Hukum Islam

Mut’ah juga dimuat dalam Kompilasi Hukum Islam antara lain pasal 158,

yang menyatakan mut’ah wajib diberikan oleh mantan Suami dengan syarat:

a. Belum ditetapkan mahar bagi Isteri Ba’da Dukhul.

. . .52
b. Perceraian itu atas kehendak suami.’

>2 Kompilasi Hukum Islam, (Bangdung, Januari 2012), 48.



